https://greenationpublisher.org/JGPP, Vol. 2, No. 2, Mei 2025

JGPP

Jurnal Greenation Pertanian dan Perkebunan

9162 81210467572 &Bhttps://greenationpublisherorg/JGPP [ dreenation.info@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.38035/jgpp.v3i2.715
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk NPK Dan PPC Terhadap
Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Pada Tbm 1

Arpani*, Setiono?
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Muara Bungo.

Corresponding Author: * tuantakur6379gmail.com

Abstrak; Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit yang terletak di Dusun
Rantau Keloyang, Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo. Dilaksanakan selama tiga bulan
yang dimulai pada tanggal 01 Juni sampai dengan 31 Agustus 2023. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pertumbuhan tanaman pada kebun kelapa sawit TBM 1. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
pola faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor I yaitu NO : Tanpa Pupuk NPK, N1 : 20
gram/tanaman, N2 : 30 gram/tanaman. Dan faktor II PO : Tanpa PPC, P1 : 2 cc/liter air, P2 : 4
cc/liter airdan P3 : 6 cc/liter air. Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Statistik
Analisis Ragam (Anova), apa bila berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan
New Multiple Range Tes’t (DNMRT) pada taraf 5 %. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, lingkar batang, jumlah pelepah, dan luas daun. Dari hasil penelitian menunjukan
terdapat interaksi antara pupuk NPK dan PPC dengan kombinasi terbaik N2P2 yaitu N2 : 30
gram/tanaman dan P2 : 4 cc/liter air. Perlakuan NPK berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
lingkar batang, jumlah pelepah dan luas daun. Perlakuan PPC berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah pelepah dan luas daun, tetapi tidak berpengaruh terhadap lingkar batang.

Kata Kunci : NPK, PPC, Pertumbuhan kelapa sawit.

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
berperan penting dalam perekonomian Indonesia terutama dalam menghasilkan devisa bagi
negara. Pengembangan perkebunan kelapa sawit serta berbagai industri hilir dan agribisnis
akan membantu meningkatkan pendapatan petani dan penduduk yang terlibat. Minyak sawit
selain digunakan untuk bahan pembuatan minyak goreng juga digunakan oleh industri sebagai
bahan utama atau bahan campuran untuk menghasilkan bahan makanan, kosmetik, obat-obatan,
industri berat dan industri ringan.

Kelapa sawit adalah salah satu komoditi perkebunan yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. Luas area perkebunan sawit di Kabupaten Bungo pada tahun 2021
mencapai 65,432 Hektar (Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Bungo, (2021).

Bahan tanaman kelapa sawit unggul bisa berasal dari persilangan dari berbagai sumber
(inter and intra specific crossing) disamping itu bahan tanaman kelapa sawit unggul juga bisa
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dihasilkan dari pemulihan pada tingkat molekuler yang diperbanyak secara vegetatif dengan
teknik kultur jaringan, bahan tanaman kelapa sawit yang umum ditanam di perkebunan
komersial yaitu persilangan dura x pisifera (D x P) yang disebut tenera. Pertumbuhan awal
bibit merupakan periode kritis yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai
pertumbuhan yang baik, di pembibitan pertumbuhan dan figur bibit tersebut sangat ditentukan
oleh kecambah yang ditanam (Irawan, 2014).Pertumbuhan awal bibit merupakan periode kritis
yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai pertumbuhan yang baik di
pembibitan (Pahan, 2006). Bibit merupakan produk yang dihasilkan dari suatu proses.
Pengadaan bahan tanaman yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi pada
masa selanjutnya (Oeliem dan Asmono, 2002).

Secara umum produksi tanaman kelapa sawit dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu pembibitan,
kultur teknis, dan lingkungan. Bibit merupakan produk yang dihasilkan dari suatu proses
pengadaan bahan tanaman yang dapat berpengaruh terhadap hasil pencapaian produksi pada
masa yang akan datang. Perawatan pembibitan yang baik di pembibitan awal dan pembibitan
utama melalui dosis pemupukan yang tepat merupakan salah satu upaya untuk mencapai hasil
yang optimal dalam pengembangan budidaya kelapa sawit (Fauzi dkk.,2012).

Bibit yang sehat dengan pertumbuhan normal merupakan modal awal yang baik untuk
pengembangan perkebunan kelapa sawit. Pemberian pupuk yang tepat baik jenis, dosis dan
waktu pemberian sangat penting. Pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan pH tanah, C dan
N organik, P tersedia dan KTK tanah (Mukhtaruddin dkk.,2015). Produksi tinggi harus dimulai
dari pembibitan yang baik dan benar sehingga menghasilkan bahan tanam yang siap tanam dan
berproduksi sesuai dengan potensinya (Khairiah, 2013). Menurut Hakim (2007), pembibitan
yang baik dan benar didukung oleh media tanam serta pemeliharaan yang baik. Pupuk
merupakan faktor produksi yang sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Pemupukan berimbang merupakan kunci keberhasilan pengelolaan lahan
dan tanaman. Pemupukan berimbang berarti memberikan pupuk dengan dosis dan jenis pupuk
sesuai dengan karakteristik tanah dan kebutuhan tanaman atau umur tanaman akan unsur hara.
Penyusunan rekomendasi pemupukan tanaman tahunan dibutuhkan juga data serapan hara.
Dierolf dkk., (2000) menyampaikan bahwa total serapan hara N, P,K, Ca, Mg dan S tanaman
30 kg/ha. Pengurasan hara tanah terjadi pada tanah yang dipupuk lebih rendah dibandingkan
serapan hara atau kebutuhan tanaman (Sukristiyonubowo dan Husen., 2015).

Tanah sebagai medium tumbuh yang menyediakan unsur hara tidak selamanya
mencukupi kebutuhan tanaman, untuk itu perlu dilakukan pemupukan. Pemupukan merupakan
salah satu aspek agronomies yang penting diperhatikan karena berhubungan erat dengan
medium tanam. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak terlepas dari ketersediaan hara
berupa pupuk, baik itu pupuk organik ataupun pupuk anorganik. Pemberian pupuk di
pembibitan merupakan salah satu langkah agar pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
pada akhirnya dapat meningkatkan produksi. Tanah memiliki keterbatasan sumber hara karena
ditanam di dalam polybag (Sari., 2015). Pupuk majemuk (NPK)merupakan salah satu pupuk
anorganik yang dapat digunakan, sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara
makro (N, P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCI yang kadang-
kadang susah diperoleh dipasaran dan sangat mahal. Keuntungan menggunakan pupuk
majemuk (NPK)adalah, kandungan zat hara sama dengan pupuk tunggal, penggunaan pupuk
majemuk sangat praktis, biaya pengangkutan rendah dan menghemat ruang penyimpanan
(Pirngadi dan Abdulrachman., 2005).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dosis NPK di pembibitan TBM lyang
memberikan pertumbuhan paling baik adalah sekitar 2 g/tanaman. Sinulingga dkk,. (2015)
menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK dengan dosis2.25 g/bibit cenderung menunjukkan
pertumbuhan lebih baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nazari (2008) yang
menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK 2 g/tanaman menunjukkan pertumbuhan tanaman
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terbaik yang dilihat dari semua parameter pertumbuhan, dimana dosis tersebut lebih rendah
dari dosis anjuran yaitu 2,5 g/tanaman.

Untuk mengatasi kendala tanah ultisol sebagai media pembibitan kelapa sawit salah
satunya dengan pemberian pupuk NPK & pupuk pelengkap cair (PPC)melalui daun.
Pemberian pupuk pelengkap cair bertujuan untuk melengkapi penggunaan unsur makro dan
menambah unsur lain karena selain mengandung unsur makro juga mengandung unsur hara
mikro, sehingga mendukung produktivitas tanaman yang maksimal. Pupuk pelengkap cair
diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada tajuk tanaman sehingga membutuhkan ketepatan
dari konsentrasi, cara dan waktu penggunaannya (Marsono dan Sigit, 2000).

Macam pupuk pelengkap cair yang beredar di pasaran dan sering digunakan oleh pelaku
budidaya tanaman kelapa sawit di Kabupaten Tebo adalah pupuk daun Bayfolan. Pupuk daun
Bayfolan merupakan pupuk lengkap berbentuk cair yang mengandung unsur hara makro (C, N,
P, K, S, Mg, O, Fe) dan unsur hara mikro (Mn, Zn, Cu, Mo, B). Pupuk daun Bayfolan berguna
untuk mempercepat pertumbuhan tanaman, merangsang pembentuk an butir-butir hijau daun
yang berperan dalam proses fotosintesis, merangsang pembentukan bunga, buah, biji dan
mempercepat masa panen. Keuntungan dari pupuk Bayfolan adalah dapat diserap oleh seluruh
permukaan daun dan dapat dicampur dengan berbagai macam pestisida kecuali yang bersifat
alkalis (Musnamar 2006).

Hasil penelitian Jauhari dkk, (2017) menyatakan Aplikasi PPC 4 cc/l pada bibit kelapa
sawit di pre nursery pada media ultisol cenderung memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan tinggi bibit, jumlah daun, lingkar batang, rasio tajuk akar, berat kering bibit dan
volume akar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rantau Keloyang, Kecamatan Pelepat, Kab. Bungo
Dengan jenis tanah Ultisol, pH tanah 5,1 dan ketinggian tempat berada pada 115 MDPL.
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan yang dimulai 1 Juni — 31 Agustus
2023.

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelapa sawit varietas
Sriwijaya 6, pupuk NPK dan pupuk pelengkap cair (PPC) bayfolan. Alat-alat yang digunakan
antara lain knapsack, ember, parang, cangkul, papan label, ajir, meteran, mistar, tabung suntik
dan alat tulis dan kamera digital.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri
dari 2 faktor, yaitu :

Faktor I Pupuk NPK terdiri 3 taraf:

NO : Tanpa pupuk NPK

N1 : 20 g/tanaman

N2 : 30 g/tanaman

Faktor II Pupuk Pelengkap Cair terdiri 3 taraf :
PO : Tanpa PPC

P1 : 2 cc/liter air

P2 : 4 cc/liter air

P3 : 6 cc/liter air

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 3x4x3 =
Penetapan unit percobaan pada kelompok dilakukan secara acak. Jumlah tiap unit percobaan 3
bibit yang keseluruhannya dijadikan 2 tanaman sampel sehingga jumlah bibit keseluruhannya
36 x 2 =72 bibit. Jarak antar perlakuan dalam kelompok 9 m x 9 m.

Variabel yang diamati
> Tinggi Tanaman (cm)
> Lingkar Batang (cm)

102



> Jumlah Pelepah (Buah)
> Luas Daun (Cm?2)

Analisis Data

Untuk melihat pengaruh parameter yang diamati, data hasil pengamatan dianalisis
dengan analisis ragam, bila berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji DNMRT pada
taraf 5 % (Steel and Torrie, 1994). Analisis Data menggunakan software microsoff excel dan
program SAS 9.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Tanaman (Cm)

Untuk dapat melihat perkembangan tinggi tanaman dapat dilakukan pengamatan
sebanyak 4 (empat) kali dengan interval 30 hari sekali yakni pada usia tanaman 45 hsa, 60 hsa,
75 hsa, 90 hsa sehingga hasil dari pengamatan tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut :
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Gambar 1. perbandingan tinggi tanaman terhadap HST aplikasi pupuk urea

Untuk dapat melihat perkembangan tinggi tanaman dapat dilakukan pengamatan
sebanyak 4 (empat) kali dengan interval 30 hari sekali yakni pada usia tanaman 45 hsa, 60 hsa,
75 hsa, 90 hsa sehingga hasil dari pengamatan tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut :

Tabel 1. Interaksi NPK dan PPC terhadap tinggi tanaman

Faktor Falktor Papuk Pelengkap Car

PpkNPK P P P 3
_ ———— T maman o
N0 17 1606f  2096e  2173e

NI I1888ef 2608 MM 31 %he
N Uhd 40800 0052 4880a
KK: T4%%

Tabel 1 terdapat interaksi NPK dan PPC dengan kombinasi terbaik N2P2 yaitu N2
dengan 30 gram/tanaman dan P2 dengan 4cc/liter air. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan pemberian dosis pupuk hingga 20 g NPK/tanaman dengan rataan tinggi tanaman
telah memperlihatkan pertumbuhan yang baik, semakin meningkat pemberian dosis pupuk
hingga 20 g NPK/tanamandengan tinggi tanaman memperlihatkan respon yang sama.
Meningkatnya dosispupuk yang diberikan, maka semakin banyak unsur hara yang tersedia
dan diserapoleh tanaman, sehingga dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman.
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Pertambahan Lingkar Batang (Cm)

Hasil anaisis ragam menunjukan bahwa pemberian kombinasi pupuk NPK Mutiara
16:16:16 dan PPC tidak berpengaruh nyata terhadap lingkar batang (cm) tanaman sawit TBM
1. (Lampiran 5) Rataan lingkar batang (cm) kelapa sawit TBM 1 akibat pemberian pupuk
NPK dan PPC dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interaksi Perlakuan terhadap lingkar Batang

Falder Faktor Pupuk Pelengkap Car
Pupuk NPK PO Pl P2 P3 Rataan

—_—] lingkar batang em------mrmemeeeeen
NO 2,50 367 333 350 325a
N1 433 350 417 3,67 3022
N2 2,67 250 417 3,67 300b
"~ Ratam 317 322 336 361 EK173%%

Tabel 2, pemberian NPK pada berbagai dosis memberikan pengaruh terhadap lingkar
batang. Akan tetapi pupuk PPC tidak berpengaruh terhadap lingkar batang. Pupuk NPK
dengan dosis NO dan N1 tidak berbeda dalam hal lingkar batang. Hasil pengamatan
pertambahan lingkar batang kelapa sawit setelah dianalisa secara sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi kedua perlakuan. Serta tidak terdapat pengaruh faktor tunggal
perlakuan pupuk NPK dan PPC terhadap pertambahan diameter batang kelapa sawit.

Pertambahan lingkar batang terbaik diperoleh pada perlakuan NI1P0O (4,33cm)
sedangkan pada perlakuan NOPO menunjukkan lingkar batang terendah yaitu2,50 cm.
Kombinasi pupuk NPK dan PPC yang diberikan mampu merangsang pertumbuhan diameter
batang lebih baik sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat. Menurut Harjadi
(1993), bahwa kesuburan tanah secara tidak langsung berhubungan dengan komposisi kimia
dari mineral-mineral anorganik primer, sedangkan faktor yang paling penting adalah tingkatan
bentuk hara yang tersedia bagi tanaman. Tingkatan tersebut tergantung pada banyak faktor
diantaranya kelarutan zat hara, pH tanah, kapasitas pertukaran kation, tekstur tanah, dan
jumlah bahan organik yang ada.

Jumlah Pelepah (Buah)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian kombinasi pupuk NPK Mutiara
16:16:16 dan PPC tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah pelepah (buah) tanaman kelapa
sawit TBM 1. (Lampiran 6) Rataan jumlah pelepah (buah) kelapa sawit TBM 1 akibat
pemberian pupuk NPK dan PPC dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Interaksi perlakuan terhadap pelepah batang

Faktor Faktor Pupuk Pelenghkap Cair

PygukNPK B0 P i3 7 Ratzan
.............. ik pelepah (buak)
N 08 0% 7 13 L00b
NI L7 130 18 13 Lla
N2 13 157 150 2B 20a
Ratan 106 133 189 20 KK I1S94%

Tabel 3, pemberian NPK pada berbagai dosis memberikan pengaruh terhadap jumlah
pelepah. Perlakuan NPK terbaik dengan dosis N1 yaitu 20g/tanaman. Perlakuan PPC
berpengaruh terhadap pelepah dengan dosis terbaik yaitu P2 dengan 4cc/liter air. Menurut
Risza (1994), pertambahan jumlah daun tanaman kelapa sawit cenderung lebih dipengaruhi
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oleh sifat tanaman itu sendiri, dimana jumlah daun akan bertambah seiring dengan
pertambahan umur tanaman.

Pemberian pupuk PPC menunjukkan berbeda tidak nyata terhadap pertambahan jumlah
pelepah kelapa sawit, diduga karena untuk pertumbuhannya tanaman kelapa sawit
membutuhkan unsur hara yang cukup. Terbatasnya unsur hara pada pupuk PPC menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhambat. Agustina (1990) mengemukakan bahwa konsentrasi pupuk
daun yang terlalu rendah tidakakan berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman,
sedangkan pemberian pupuk daun dengan konsentrasi yang terlalu tinggi akan mengakibatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman menurun. Pupuk PPC digunakan sebagai pupuk pelengkap
dari pupuk majemuk maupun pupuk tunggal, oleh karena itu untuk mendapatkan hasil yang
optimal penggunaan pupuk PPC harus dibarengi dengan pupuk majemuk ataupun tunggal.

Luas Daun (Cm2)

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan berbagai Penggunaan
berbagai Jenis Mulsa berpengaruh nyata terhadap Bobot Buah Per Tanaman (g) cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) . Penimbangan bobot buah per tanaman dilakukan dengan
menimbang buah per tanaman yang kemudian menjumlahkan seluruh hasil bobot buah dari
panen 1 hingga panen 8 (Lampiran 8a). Rataan Bobot Buah Per Tanaman (g) tanaman cabai
rawit dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Interaksi perlakuan terhadap Luas Daun
Faktor __ Faldor Pupuk Pelenglap Cair
Pupuk NPK P Pl P2 P3
I
NO 3739 4316 351,83 3345 46960
N1 4023 5128 4956 51,19 4807ab
N 4328 5033 36,72 5969  5251a
Rataan 4031c  4892B 52,71ab 5478a EK:§76%

Rataan

Tabel 4 menunjukan bahwa perlakuan NO tidak berbeda nyata dengan N1 namun
berbeda nyata dengan N2. Perlakuan NPK dengan dosis N1 tidak berbeda dengan N2
terhadap luas daun. Dosis terbaik pemberian NPK terhadap tinggi tanaman kelapa sawit yaitu
N1 dengan dosis 20 gram/tanaman. Serta berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

KESIMPULAN

Perlakuan NPK berpengaruh terhadap tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah pelepah dan
luas daun. Perlakuan PPC berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah pelepah dan luas
daun, tetapi tidak berpengaruh terhadap lingkar batang. Terdapat interaksi antara pupuk NPK
dan PPC dengan kombinasi terbaik yaitu N2P2.Disarankan kombinasi NPK dan PPC terbaik
yaitu N2P2 dengan dosis N2:30 gram/tanaman dan PPC dengan dosis P2 : 4 cc/liter air.
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